
SURVEI KEGIATAN DUNIA USAHA

Kegiatan Dunia Usaha 
Tetap Terjaga

Metode perhitungan dilakukan dengan metode saldo bersih (SB-net balance), yakni dengan menghitung selisih antara persentase jumlah responden yang memberikan jawaban 
“meningkat” dengan persentase jumlah responden yang memberikan jawaban “menurun” dan mengabaikan jawaban “sama”. Khusus penghitungan saldo bersih kegiatan usaha, 
harga jual, penggunaan tenaga kerja, kondisi investasi dilakukan dengan metode Saldo Bersih Tertimbang (SBT - weighted net balance) yang diperoleh dari hasil perkalian saldo bersih 
sektor/subsektor yang bersangkutan dengan bobot sektor/subsektor yang bersangkutan sebagai penimbangnya.

Survei Kegiatan Dunia usaha (SKDU) merupakan survei triwulanan yang dihitung terhadap + 3.300 pelaku usaha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
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Pertanian, Kehutanan, 
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Perkembangan Kegiatan Dunia Usaha Menurut Lapangan Usaha
Saldo Bersih Tertimbang (SBT)

Saldo Bersih Tertimbang (SBT)

Hasil Survei Kegiatan Dunia 
Usaha mengindikasikan kinerja 
kegiatan dunia usaha tetap 
terjaga pada triwulan I 2025.

7,63%
Tw. I 2025

Triwulan I 2025

April 2025

Meningkat  dibandingkan 
triwulan sebelumnya. Tetap dalam kondisi baik, dari aspek likuiditas 

dan rentabilitas serta akses pembiayaan 
yang lebih mudah.

Kapasitas Produksi Terpakai

Kondisi Keuangan Dan Akses Kredit

Sebagian besar LU diprakirakan tetap tumbuh antara lain LU:
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

Sejalan dengan kondisi cuaca yang lebih mendukung, ketersediaan sarana produksi 
dan kapasitas penyimpanan, serta permintaan yang terjaga.

Kegiatan Dunia Usaha Triwulan II 2025 diprakirakan meningkat.

15,35%
SBT prakiraan 

Tw. IV 2024 Tw. I 2025

72,91% 73,25%


